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BAB	V		

KESIMPULAN	DAN	SARAN	

A. Kesimpulan	

Berdasarkan	 hasil	 observasi,	 analisis	 anotasi	 bunyi,	 dan	 wawancara,	

penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	Izotope	RX	12	sebagai	media	

pembelajaran	 berbasis	 anotasi	 bunyi	 pada	 visualisasi	 audio	 membantu	

mahasiswa	 trompet	 pemula	 memahami	 karakteristik	 artikulasi	 staccato	

secara	 lebih	konkret,	objektif,	dan	terarah.	Melalui	visualisasi	waveform	dan	

spectrogram,	partisipan	dapat	mengamati	secara	langsung	representasi	visual	

dari	attack,	release,	durasi	nada,	dan	pemisahan	antarnada	yang	sebelumnya	

hanya	dipahami	melalui	penjelasan	verbal	dan	persepsi	pendengaran.	Temuan	

ini	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 visualisasi	 audio	 mendukung	 proses	

pembelajaran	 yang	 memadukan	 informasi	 auditori	 dan	 visual	 sehingga	

membantu	 mahasiswa	 memahami	 hubungan	 antara	 teknik	 tonguing	 dan	

bunyi	yang	dihasilkan.	

Hasil	analisis	anotasi	bunyi	menunjukkan	bahwa	karakteristik	artikulasi	

staccato	 mahasiswa	 trompet	 pemula	 dapat	 diamati	 melalui	 waveform	 dan	

spectrogram,	Namun,	penelitian	ini	secara	khusus	memfokuskan	analisis	pada	

aspek	kejelasan	awal	bunyi	 (attack),	karena	parameter	 tersebut	merupakan	

indikator	 yang	 paling	 relevan	 untuk	 mengungkap	 karakteristik	 artikulasi	

staccato	 serta	 memiliki	 keterkaitan	 langsung	 dengan	 teknik	 tonguing	 pada	

permainan	 trompet.	 Setiap	 partisipan	 menunjukkan	 karakteristik	 yang	

berbeda	dalam	menghasilkan	kejelasan	awal	bunyi	(attack)	dan	ketepatan
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tempo,	baik	dari	segi	kecepatan	rise	 time	maupun	ketepatan	onset	 terhadap	

ketukan	metronom.	Selain	itu,	ditemukan	kecenderungan	microtiming	berupa	

pushed	 pada	 beberapa	 permainan	 partisipan.	 Terdapat	 variasi	 tingkat	

konsistensi	 antarpemain	 dan	 antarregister	 nada,	 seluruh	 partisipan	

menunjukkan	staccato	berupa	nada	yang	relatif	panjang.		

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	visualisasi	audio	

melalui	Izotope	RX	12	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	analisis	bunyi,	tetapi	

juga	 sebagai	 media	 pembelajaran	 yang	 mampu	menjembatani	 pemahaman	

mahasiswa	trompet	pemula	terhadap	karakteristik	artikulasi	staccato.	Anotasi	

bunyi	 pada	 waveform	 dan	 spectrogram	 memungkinkan	 karakteristik	

permainan	yang	sebelumnya	bersifat	abstrak	diamati	secara	visual,	sehingga	

proses	evaluasi	dan	refleksi	pembelajaran	menjadi	 lebih	objektif,	sistematis,	

dan	terukur.	Temuan	ini	sekaligus	menunjukkan	bahwa	pendekatan	visualisasi	

audio	 memiliki	 potensi	 untuk	 dikembangkan	 lebih	 lanjut	 dalam	 pedagogi	

trompet	maupun	pembelajaran	instrumen	musik	lainnya.	

Penelitian	ini	memiliki	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	diperhatikan	

dalam	menafsirkan	hasil	penelitian.	Pertama,	jumlah	partisipan	hanya	terdiri	

atas	tiga	mahasiswa	trompet	tingkat	pemula	sehingga	temuan	yang	diperoleh	

lebih	 merepresentasikan	 karakteristik	 kasus	 yang	 diteliti	 dan	 belum	 dapat	

digeneralisasikan	 untuk	 seluruh	 populasi	 pemain	 trompet	 pemula.	 Kedua,	

penelitian	menggunakan	 pola	 latihan	 staccato	 yang	 sederhana,	 yaitu	 not	¼	

(seperempat)	pada	nada	G	range	low,	middle,	dan	high	dengan	tempo	70	bpm.	

Oleh	 karena	 itu,	 karakteristik	 artikulasi	 yang	 teridentifikasi	masih	 terbatas	
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pada	 konteks	 latihan	 tersebut	 dan	 belum	 mencerminkan	 berbagai	 situasi	

permainan	 yang	 lebih	 kompleks.	 Ketiga,	 meskipun	 penelitian	 telah	

memanfaatkan	 pengukuran	 visualisasi	 melalui	 waveform	 dan	 spectrogram	

untuk	mengamati	karakteristik	kejelasan	awal	bunyi	(attack)	dan	ketepatan	

tempo,	analisis	yang	dilakukan	masih	bersifat	deskriptif.	Penelitian	ini	belum	

mengembangkan	 pengukuran	 akustik	 dan	 analisis	 statistik	 yang	 lebih	

mendalam	terhadap	parameter	seperti	rise	time	maupun	variasi	microtiming	

antarpemain.	 Keempat,	 penelitian	 hanya	 berfokus	 pada	 artikulasi	 staccato	

sehingga	 belum	 membandingkan	 karakteristik	 visual	 dan	 akustik	 staccato	

dengan	bentuk	artikulasi	lain,	seperti	legato,	tenuto,	marcato,	atau	accent.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 perlu	 dipahami	 sesuai	 dengan	

ruang	 lingkup	 dan	 batasan	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Keterbatasan	 tersebut	

sekaligus	 membuka	 peluang	 bagi	 penelitian	 selanjutnya	 untuk	 melibatkan	

jumlah	partisipan	yang	 lebih	besar,	menggunakan	variasi	 latihan	yang	 lebih	

beragam,	serta	menerapkan	analisis	akustik	dan	statistik	yang	lebih	mendalam	

guna	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	

karakteristik	artikulasi	pada	permainan	trompet.	

B. Saran	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 pengajar	 trompet	 disarankan	

memanfaatkan	 anotasi	 bunyi	 pada	 visualisasi	 waveform	 dan	 spectrogram	

sebagai	 media	 pendukung	 pembelajaran	 artikulasi	 staccato.	 Representasi	

visual	 tersebut	 dapat	 membantu	 mahasiswa	 memahami	 hubungan	 antara	

teknik	permainan	dan	karakteristik	bunyi	secara	lebih	konkret,	objektif,	dan	
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terarah.	 Selain	 itu,	 mahasiswa	 trompet	 dapat	 menggunakan	 anotasi	 bunyi	

pada	 visualisasi	 audio	 sebagai	 sarana	 evaluasi	 mandiri	 untuk	 mengamati	

kejelasan	 awal	 bunyi	 (attack),	 pelepasan	 bunyi	 (release),	 durasi	 nada,	

pemisahan	 antarnada	 (separation),	 serta	 ketepatan	 tempo	 selama	 proses	

latihan.	

Bagi	 peneliti	 selanjutnya,	 penelitian	 ini	 dapat	 dikembangkan	 dengan	

melibatkan	jumlah	partisipan	yang	lebih	banyak,	tingkat	kemampuan	pemain	

yang	 lebih	 beragam,	 serta	 materi	 latihan	 yang	 lebih	 kompleks.	 Penelitian	

lanjutan	juga	dapat	memperluas	kajian	pada	berbagai	bentuk	artikulasi	selain	

staccato	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	

karakteristik	 permainan	 trompet.	 Selain	 itu,	 pendekatan	 kualitatif	 dapat	

dipadukan	 dengan	 analisis	 kuantitatif	 yang	 lebih	 mendalam	 melalui	

pengukuran	parameter	akustik,	seperti	rise	time,	release	time,	silence	interval,	

dan	timing	deviation,	sehingga	karakteristik	artikulasi	dapat	dijelaskan	secara	

lebih	objektif,	terukur,	dan	komprehensif.
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